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ABSTRAK 
 

PT. Pakar Biomedika Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang kesehatan yang berlokasi Jl. Rancabentang No. 12B. Perusahaan ini memiliki 

2 kantor, dalam penelitian ini lokasi kantor utama yang dijadikan objek penelitian.  

Kantor utama ini memiliki 22 karyawan yang bekerja menggunakan elektronik dan 

ang tidak menggunakan elektronik. Karyawan yang bekerja dengan postur kerja yang 

tidak ergonomis baik di depan komputer maupun tidak menggunakan elektronik, 

dalam waktu yang lama kemungkinan bisa menyebabkan keluhan Musculoskeletal 

Disorder (MSDs). Tujuan dari penelitian adalah mengetahui penilaian resiko dan 

keluhan MSDs pada postur kerja karyawan dengan metode Rapid Entire Body Map 

(REBA) dan Nordic Body Map (NBM). Metode REBA melakukan pengukuran 

postur kerja dengan membuat sudut – sudut pada bagian tubuh, sedangkan NBM 

menggunakan kuesioner body map yang harus di isi oleh karyawan.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya keluhan MSDs pada karyawan. Hasil 

penelitian dan analisis menggunakan metode REBA, didapatkan bahwa 15 atau 68% 

karyawan mengalami keluhan MSDs yang bekerja menggunakan elektronik dan yang 

tidak menggunakan elektronik, yaitu pada bagian tubuh kaki dan tulang belakang 

dengan tingkat resiko tinggi, sedangkan pada hasil dan analisis metode NBM 

didapatkan bahwa 2 atau 9% karyawan dengan tingkat resiko tinggi, dan keluhan 

MSDs yang muncul yaitu pada bagian tubuh punggung dan leher bawah. 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, maka diberikan usulan rancangan 

produk footrest untuk mengurangi resiko munculnya keluhan MSDs. 
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